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Abstract. Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) in Jepara Regency is still an unresolved health problem. The
incidence rate reached 960 cases, dominated by the 5-14 year age group and 13 cases of case fatality rate due to
dengue fever. The trend in the incidence of dengue fever tends to fluctuate from 2019 to 2023. 3M Plus Mosquito
Nest Eradication (PSN) is a program in the effort and control of dengue fever by involving the active role of the
entire community. Involves three main steps, namely draining, covering and recycling items that have the potential
to become breeding grounds for the Aedes aegypti mosquito as well as additional measures such as using mosquito
nets when sleeping and repellent medication. The aim of this research is to determine the correlation between the
3M Plus PSN Program and 3M Plus PSN behavior with the PRECEDE-PROCEED approach in handling dengue
hemorrhagic fever cases in Jepara Regency. This type of research is observational analytics using quantitative
methods with a cross-sectional design. The population in this study were housewives with an age range of 20-64
years with a research sample of 158. Data were analyzed univariately, bivariately and multivariately using
frequency distribution tables and chi square tests. The results of the analysis show that there is no relationship
between acceptance of the PSN 3M Plus program with knowledge (p=0.209), practice (p=0.584), support from
community leaders (p=0.546), facilities (p=0.742), support from health workers (p=0.849 ), cadre support
(p=0.079), and there is a relationship between the PSN 3M Plus program and attitudes (p=0.048).
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Abstrak. Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kabupaten Jepara masih menjadi permasalahan kesehatan yang
belum terselesaikan. Angka kejadian/Incident Rate mencapai 960 kasus yang didominasi kelompok usia 5-14
tahun dan 13 kasus angka kematian/Case Fatalitity Rate akibat DBD. Tren kejadian DBD cenderung fluktuatif
pada tahun 2019 hingga 2023. Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus menjadi program dalam upaya dan
pengendalian DBD dengan melibatkan peran aktif seluruh masyarakat. Melibatkan tiga langkah utama yaitu
menguras, menutup, dan mendaur ulang barang yang berpotensi menjadi tempat perkermbang biakan nyamuk
Aedes aegypti serta Plus Tindakan tambahan seperti menggunakan kelambu saat tidur dan obat repellent. Tujuan
penelitian ini adalah mengetahui korelasi Program PSN 3M Plus terhadap perilaku PSN 3M Plus dengan
pendekatan PRECEDE-PROCEED dalam menangani kasus demam berdarah dengue di Kabupaten Jepara. Jenis
penelitian ini adalah analitik observasional menggunakan metode kuantitatif dengan desain Cross-Sectional.
Populasi dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga dengan rentang usia 20-64 tahun dengan sampel penelitian
berjumlah 158. Data dianalisis secara univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan tabel distribusi frekuensi
dan uji chi square. Hasil analisis menunjukkan tidak ada hubungan antara penerimaan program PSN 3M Plus
dengan pengetahuan (p=0,209), praktik (p=0,584), dukungan tokoh masyarakat (p=0,546), sarana (p=0,742),
dukungan petugas kesehatan (p=0,849), dukungan kader (p=0,079), dan ada hubungan antara program PSN 3M
Plus dengan sikap (p=0,048).

Kata kunci: perilaku PSN 3M Plus, PRECEDE-PROCEED, program PSN 3M Plus.

1. LATAR BELAKANG

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah salah satu penyakit yang menjadi perhatian
utama kesehatan masyarakat di dunia, terutama di wilayah tropis seperti Indonesia. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), jumlah kasus DBD secara global meningkat drastis dari
505.430 kasus pada tahun 2000 menjadi lebih dari 5 juta kasus pada tahun 2019 (World Health
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Organization, 2023). Di Indonesia, DBD merupakan ancaman kesehatan yang signifikan,
terutama selama musim hujan yang menciptakan kondisi ideal untuk berkembang biaknya
nyamuk Aedes aegypti, vektor utama penyakit ini.

Di Kabupaten Jepara, tren kasus DBD selama periode 2019-2023 menunjukkan
fluktuasi dengan jumlah kasus tertinggi terjadi pada tahun 2022, yaitu 960 kasus. Tingginya
angka kejadian DBD ini menjadi tantangan besar, terutama di Kecamatan Tahunan, yang
mencatat insiden tertinggi sebesar 101 kasus dalam periode tersebut (Dinas Kesehatan
Kabupaten Jepara, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pengendalian DBD memerlukan
intervensi yang lebih efektif dan berkelanjutan.

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) 3M Plus merupakan salah satu program utama
pemerintah untuk mengendalikan penyebaran DBD. Program ini melibatkan tiga langkah
utama, yaitu menguras tempat penampungan air, menutup rapat tempat air, dan mendaur ulang
barang bekas, serta tindakan tambahan seperti penggunaan kelambu dan obat nyamuk
(Kemenkes RI, 2023). Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada partisipasi
aktif masyarakat.

Selain itu, faktor-faktor seperti dukungan tokoh masyarakat, ketersediaan sarana, dan
tingkat kesadaran masyarakat tentang pentingnya perilaku pencegahan sangat memengaruhi
keberhasilan program ini. Sebuah studi oleh Ekaptiningrum (2022) menunjukkan bahwa
edukasi masyarakat yang intensif dapat meningkatkan kepatuhan terhadap program
pencegahan DBD. Oleh karena itu, pendekatan yang komprehensif diperlukan untuk

memastikan keberlanjutan dan efektivitas program PSN 3M Plus.

2. KAJIAN TEORITIS

Model PRECEDE-PROCEED digunakan sebagai kerangka teori untuk memahami
hubungan antara berbagai faktor yang memengaruhi perilaku kesehatan. Model ini terdiri dari
dua fase utama: PRECEDE, yang berfokus pada diagnosis sosial, epidemiologis, dan
pendidikan; serta PROCEED, yang mengarahkan implementasi dan evaluasi program
intervensi Dalam konteks penelitian ini, model ini membantu mengidentifikasi faktor
predisposisi, penguat, dan pemungkin yang memengaruhi perilaku PSN 3M Plus.

Faktor predisposisi mencakup aspek seperti pengetahuan, sikap, dan keyakinan individu
terhadap PSN 3M Plus. Pengetahuan tentang DBD dan PSN 3M Plus sangat penting untuk
mendorong perilaku pencegahan. Penelitian oleh Ekaptiningrum (2022) menunjukkan bahwa
peningkatan pengetahuan melalui edukasi kesehatan dapat meningkatkan kesadaran dan

praktik PSN di masyarakat.
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Faktor penguat mencakup dukungan dari tokoh masyarakat, kader, dan petugas
kesehatan. Dukungan ini memainkan peran penting dalam memotivasi masyarakat untuk
melakukan praktik PSN. Studi oleh Kurniawati et al. (2020) menemukan bahwa dukungan
sosial yang kuat meningkatkan keberhasilan program pengendalian DBD, termasuk PSN 3M
Plus.

Faktor pemungkin melibatkan ketersediaan sarana dan fasilitas yang mendukung
pelaksanaan PSN 3M Plus. Tanpa fasilitas yang memadai, seperti akses ke larvasida atau
tempat penampungan air yang layak, masyarakat akan sulit menjalankan praktik PSN secara
optimal. Penelitian sebelumnya oleh Rahman et al. (2021) menekankan pentingnya penyediaan

fasilitas ini sebagai elemen kunci keberhasilan program pencegahan DBD.

3. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain cross-sectional. Populasi
penelitian adalah ibu rumah tangga berusia 20-64 tahun di Kecamatan Tahunan, Kabupaten
Jepara, dengan sampel sebanyak 158 orang. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan uji chi-square untuk hubungan bivariat dan regresi logistik untuk analisis

multivariat.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat tiga analisis dalam penelitian ini, yaitu analisis univariat, bivariat, dan
multivariat.
1. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Pengetahuan

Tabel 1 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Pengetahuan

Pengetahuan
Program PSN Kurang Baik Total p-value
3M Plus F % F % F %
Kurang 103 65,2% 25 15,8% 128 81%
Baik 21 13,3% 9 5,7% 30 19% 0,209
Jumlah 124 78,5% 34 21,5% 158 100%

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi yang signifikan antara
penerimaan program PSN 3M Plus terhadap pengetahuan (p-value = 0,209). Sebagian besar
responden memiliki pengetahuan kurang (78,5%), sementara hanya 21,5% yang memiliki
pengetahuan baik. Meskipun ada perbedaan dalam tingkat pengetahuan, analisis lebih lanjut

menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan program

PSN 3M Plus, dengan nilai B = 0,599 dan p-value = 0,208. Nilai Exp(B) sebesar 21,820 (CI
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95%: 0,717 - 4,621) menunjukkan bahwa pengetahuan tidak mempengaruhi secara signifikan
penerimaan program ini.
2. Hubungan penerimaan Program PSN 3M Plus dengan Sikap

Tabel 2 Hubungan penerimaan Program PSN 3M Plus dengan Sikap

PSN 3M Plus
Program Kurang Netral Baik Total D-
PSN 3M F % F % F % F % value
Plus
Kurang 0 0% 117 74,1% 11 7% 128 81%
Baik 0 0% 23 14,6% 7 4,4% 30 19% 0,048
Jumlah 0 0% 140  88,6% 18 11,4% 158 100%

Sebagian besar responden memiliki sikap netral terhadap program PSN 3M Plus (88,6%),
sementara 11,4% lainnya memiliki sikap baik. Hasil analisis menunjukkan terdapat korelasi
antara penerimaan program PSN 3M Plus dan sikap, dengan p-value = 0,048. Sikap juga
memiliki pengaruh signifikan terhadap penerimaan program, dengan nilai Exp(B) sebesar
3,855 (CI 95%: 1,282 — 11,590) pada langkah pertama dan 3,528 (CI 95%: 1,196 — 10,410)
pada langkah kedua. Hasil ini menunjukkan bahwa sikap responden berperan penting dalam
menentukan penerimaan terhadap program PSN 3M Plus.

3. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Praktik
Tabel 3 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Praktik

Praktik
Program PSN Kurang Baik Total p-value
3M Plus F % F % F Y
Kurang 5 3.2% 123 77,8% 128 81%
Baik 0 0% 30 19% 30 19% 0,584
Jumlah 5 3,2% 153 96,8% 158 100%

Sebagian besar responden memiliki praktik yang baik terkait program PSN 3M Plus
(96,8%), sementara hanya 3,2% yang memiliki praktik yang kurang. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan program PSN
3M Plus dengan praktik (p-value = 0,584). Meskipun sebagian besar responden memiliki
praktik yang baik (77,8%) terhadap program PSN 3M Plus, hasil ini menunjukkan bahwa
praktik tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan program PSN 3M Plus.
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4. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Dukungan Tokoh Masyarakat

Tabel 4 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan
Dukungan Tokoh Masyarakat

Tokoh Masyarakat
Program Kurang Baik Total Dp-value
PSN 3M Plus F % F % F %
Kurang 52 32,9% 76 48,1% 128 81%
Baik 14 8,9% 16 10,1% 30 19% 0,546
Jumlah 66 41,8% 92 58,2% 158 100%

Sebagian besar responden melaporkan dukungan tokoh masyarakat yang baik (58,2%),
sementara 41,8% lainnya melaporkan dukungan yang kurang. Hasil analisis mengindikasikan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan program PSN 3M Plus
dengan dukungan dari tokoh masyarakat (p-value = 0,546). Meskipun sebagian besar
responden melaporkan dukungan yang baik (48,1%), hasil ini menunjukkan bahwa dukungan
tokoh masyarakat tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan program PSN 3M Plus.
5. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Sarana PSN 3M Plus

Tabel 5 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan

Sarana PSN 3M Plus
Sarana PSN 3M Plus
Program PSN Kurang Baik Total p-value
3M Plus F % F % F %
Buruk 64 40,5% 64 40,5% 128 81%
Baik 16 10,1% 14 8,9% 30 19% 0,742
Jumlah 80 50,6% 78 49.4% 158 100%

Mayoritas responden melaporkan sarana PSN 3M Plus dalam kondisi kurang baik
(50,6%), sementara 49,4% lainnya menilai sarana tersebut dalam kondisi baik. Analisis
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara penerimaan program PSN
3M Plus dan sarana yang tersedia (p-value = 0,742). Meskipun ada perbedaan antara responden
yang menilai sarana kurang baik (40,5%) dan yang menilai sarana baik (8,9%), hasil ini
mengindikasikan bahwa sarana PSN 3M Plus tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
penerimaan program PSN 3M Plus.

6. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Dukungan Petugas Kesehatan

Tabel 6 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan
Dukungan Petugas Kesehatan
Dukungan Petugas Kesehatan

Program PSN Kurang Baik Total p-value
3M Plus F % F % F Y

Kurang 96 60,8% 32 20,3% 128 81%

Baik 23 14,6% 7 4,4% 30 19% 0,849

Jumlah 119 75,3% 39 24,7% 158 100%
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Sebagian besar responden melaporkan dukungan petugas kesehatan yang kurang baik
(75,3%), sementara 24,7% lainnya melaporkan dukungan yang baik. Analisis menunjukkan
bahwa tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara penerimaan program PSN 3M Plus
dengan dukungan dari petugas kesehatan (p-value = 0,849). Meskipun sebagian besar
responden melaporkan dukungan yang kurang baik (60,8%), hasil ini menunjukkan bahwa
dukungan petugas kesehatan tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan program PSN
3M Plus.

7. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Dukungan Kader
Tabel 7 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan

Dukungan Kader
Kader
Program Kurang Baik Total p-value
PSN 3M Plus F % F % F %
Kurang 107 67,7% 21 13,3% 128 81%
Baik 29 18,4% 1 0,6% 30 19% 0,079
Jumlah 136 86,1% 22 13,9% 158 100%

Sebagian besar responden melaporkan dukungan kader yang kurang baik (86,1%),
sementara hanya 13,9% yang melaporkan dukungan kader yang baik. Hasil analisis
menunjukkan adanya hubungan marginal (p-value = 0,079) antara penerimaan program PSN
3M Plus dan dukungan kader. Meskipun terdapat perbedaan yang mencolok antara responden
yang melaporkan dukungan kurang baik (67,7%) dan yang melaporkan dukungan baik (0,6%),
hubungan ini tidak mencapai tingkat signifikansi yang kuat.

Pada analisis multivariat, dukungan kader menunjukkan pengaruh yang hampir
signifikan dengan Exp(B) = 0,174 (CI 95%: 0,022 — 1,388) pada langkah pertama dan Exp(B)
= 0,159 (CI 95%: 0,020 — 1,265) pada langkah kedua. Hal ini mengindikasikan bahwa
dukungan kader mungkin memiliki pengaruh terhadap penerimaan program PSN 3M Plus,
meskipun pengaruhnya relatif lemah.

8. Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan Perilaku PSN 3M Plus
Tabel 8 Hubungan penerimaan program PSN 3M Plus dengan

Perilaku PSN 3M Plus
Perilaku
Program PSN Kurang Baik Total p-value
3M Plus F % F % F %
Kurang 94 59,5% 34 21,5% 128 81%
Baik 21 13,3% 9 5,7% 30 19% 0,703
Jumlah 115 72,8% 43 27,2% 158 100%

Sebagian besar responden melaporkan perilaku PSN 3M Plus yang kurang baik (72,8%),
sementara 27,2% lainnya melaporkan perilaku yang baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa

tidak ada hubungan yang signifikan antara penerimaan program PSN 3M Plus dan perilaku
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PSN 3M Plus (p-value = 0,703). Meskipun terdapat perbedaan antara responden yang
melaporkan perilaku kurang baik (59,5%) dan yang melaporkan perilaku baik (5,7%), hasil ini
menunjukkan bahwa perilaku PSN 3M Plus tidak berpengaruh signifikan terhadap penerimaan
program PSN 3M Plus.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penerimaan
PSN 3M Plus di Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara belum optimal. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan antara prorgam PSN 3M Plus terhadap
pengetahuan (p=0,209), praktik (p=0,584), dukungan tokoh masyarakat (p=0,546), sarana
(p=0,742), dukungan petugas kesehatan (p=0,849), dan dukungan kader (p=0,079). Namun di
sisi lain, program PSN 3M Plus ada hubungan terhadap sikap masyarakat Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara (p <0,048).

Hasil penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan sehingga untuk peneliti
selanjutnya diharapkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang memengaruhi perilaku
PSN 3M Plus, seperti faktor sosial ekonomi atau pendidikan, serta memperluas cakupan
wilayah penelitian agar hasil yang diperoleh lebih representatif. Adapun bagi kader dan tokoh
masyarakat diharapkan dapat lebih aktif dalam menyampaikan informasi mengenai pentingnya
program PSN 3M Plus kepada masyarakat, serta meningkatkan koordinasi dengan petugas
kesehatan untuk memperkuat efektivitas program. Masyarakat Kecamatan Tahunan disarankan
untuk lebih rutin dalam menerapkan langkah-langkah pencegahan DBD, seperti menguras,
menutup, dan mengubur tempat potensial sarang nyamuk, serta memperdalam pemahaman
mereka tentang pentingnya perilaku pencegahan melalui komunikasi dengan kader dan petugas

kesehatan.
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